
 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai “Faktor-Faktor Penyebab 

Terjadinya Missfile Dokumen Rekam Medis Di Puskesmas Wagir” dengan 

menggunakan 5 unsur manajemen, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Unsur “Man” yaitu jumlah petugas rekam medis hanya 3 orang, 2 

petugas lulusan D-3 rekam medis dan 1 petugas lulusan SMA. 2 

petugas sudah mengikuti kegiatan pelatihan dan 1 petugas belum 

pernah mengikuti kegiatan pelatihan ataupun seminar terkait rekam 

medis  

2. Unsur “Money” yaitu terdapat anggaran khusus untuk menunjang 

kebutuhan rekam medis, tetapi bukan berupa uang melainkan 

berbentuk barang. 

3. Unsur “Material” yaitu map dokumen rekam medis yang digunakan 

berbahan sedikit tipis dan map tersebut tidak licin dan tidak adanya 

kode warna pada map dokumen rekam medis sehingga petugas tidak 

dapat melacak dokumen yang salah letak. 

4. Unsur “Machine” yaitu penggunaan tracer belum efektif 

dikarenakan jumlah tracer yang masih kurang dan penggunaan 

buku ekspedisi sudah tertib. 

5. Berdasarkan unsur “Method” petugas rekam medis di Puskesmas 

Wagir sudah melaksanakan kegiatan sesuai dengan SOP yang 

berlaku sehingga meminimalisir terjadinya missfile. 

 

 

 



 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan “Faktor-Faktor Penyebab 

Terjadinya Missfile Dokumen Rekam Medis Di Puskesmas Wagir” 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Puskesmas Wagir sebaiknya mengadakan pelatihan atau sosialisasi 

bagi petugas rekam medis terkait pengelolaan dokumen rekam 

medis untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan petugas 

terkait rekam medis 

2. Diharapkan petugas filing lebih teliti dan disiplin dalam melakukan 

tanggung jawabnya saat bekerja. 

3. Sebaiknya Puskesmas Wagir menggunakan bahan map yang lebih 

tebal dan kaku seperti bahan manila dan mengkilap, supaya 

memudahkan petugas rekam medis dalam mengambil dan 

mengembalikan dokumen rekam medis di rak penyimpanan. 

4. Sebaiknya Puskesmas Wagir sebaiknya menggunakan kode warna 

map, agar memudahkan petugas dalam mencari dan mengembalikan 

dokumen rekam medis. Jika dokumen tersebut salah letak akan lebih 

mudah melacak dokumen tersebut. 

5. Perlunya penambahan jumlah tracer untuk mengurangi resiko 

terjadinya missfile dokumen rekam medis. Untuk penambahan 

tracer sebaiknya menggunakan bahan yang tebal dan kuat seperti 

bahan mika dan dilengkapi dengan kantong untuk menyimpan slip 

lembar peminjaman. 

 


